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Pendahuluan dengan komoditas utama berupa tanaman padi
(BPS, 2020). Namun, pengetahuan masyarakat
terkait strategi pengembangan budidaya padi
dengan kandungan antosianin tinggi, seperti padi
hitam, masih relatif rendah. Kesadaran untuk
menerapkan budidaya padi secara organik juga

Desa Piasa Wetan merupakan salah satu
desa yang terletak di Kecamatan Susukan,
Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah. Secara
get?glraglg, dfsli n bciradg seIT(ltar le gélclJ(r)?eter tdl masih terbatas, dengan mayoritas petani lebih
Sebelan barat Recamatan susukan dan Hometer memilih menanam padi putih secara konvensional.

di sebe_lah timur Kabupaten Banjarnegara, deng_ar} Padahal, Desa Piasa Wetan memiliki lahan
luas wilayah sebesar 186,193 hektare. Desa ini pertanian yang luas dan kondisi iklim yang

memiliki ketinggian kurang lebih 250 meter di atas mendukun : -
. g untuk pengembangan budidaya padi
permukaan laut. Sebagian besar penduduk Desa hitam organik, yang memiliki nilai gizi tinggi dan

Piasa Wetan bermata pencaharian sebagai petani, potensi pasar yang besar, terutama di kalangan
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konsumen yang peduli akan kesehatan (Pangerang,
2021). Sektor pertanian dapat maju asalkan
didukung oleh kolaborasi antara petani, masyarakat
sebagai konsumen dan pemerintah sebagai pembuat

kebijakan (Rachmawati dan Gunawan, 2020).
Dukungan pemerintah terhadap peningkatan
pengetahuan petani di Desa Piasa Wetan

ditunjukkan melalui kegiatan pelatihan kelompok
tani yang rutin diadakan.

Pelatihan ini  dikoordinasikan  Balai
Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Susukan dan
Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) Desa Piasa

Wetan.  Meskipun  demikian, salah  satu
permasalahan yang masih dihadapi oleh masyarakat
desa adalah  minimnya  keinginan  untuk

mengembangkan budidaya padi antosianin tinggi
secara organik, sedangkan potensi wilayah yang
dimiliki Desa Piasa Wetan sangat mendukung untuk
pengembangan budidaya ini.

Gambar 1. Lahan budidaya padi di Desa Piasa
Wetan Kecamatan Susukan, Banjarnegara

Berdasarkan data piramida penduduk Desa
Piasa Wetan, persentase usia produktif masih relatif
tinggi. Hal ini terlihat dari struktur piramida
penduduk yang menunjukkan distribusi penduduk
usia produktif yaitu 15 - 64 tahun masih cukup
besar. Keadaan ini mencerminkan potensi sumber
daya manusia yang besar untuk mendukung
pengembangan usaha tani yang lebih maju (Ranzez
dkk., 2020). Namun, kurangnya pengetahuan dan
keterampilan petani dalam strategi pengembangan
budidaya padi antosianin tinggi dan pemasaran
hasil produk pertanian menjadi tantangan yang
perlu diatasi.

Berdasarkan kondisi ini, penting untuk
melakukan pendampingan kepada masyarakat Desa
Piasa Wetan dalam upaya pengembangan budidaya
padi antosianin tinggi secara organik. Upaya ini
diharapkan tidak hanya dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petani, tetapi juga
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mampu meningkatkan nilai ekonomi hasil pertanian
di desa tersebut. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini mengangkat tema “Strategi
Pengembangan Budidaya Padi Antosianin Tinggi
Guna Meningkatkan Nilai Ekonomi di Wilayah
Desa Piasa Wetan, Kecamatan Susukan, Kabupaten
Banjarnegara, Jawa Tengah." Diharapkan kegiatan
ini dapat berkelanjutan dan membawa Desa Piasa
Wetan menjadi salah satu sentra produksi padi
antosianin tinggi di Kabupaten Banjarnegara.

Metode

Tempat dan Waktu Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian dilakukan bersama
Kelompok Tani Sumber Rezeki di Desa Piasa
Wetan, Kecamatan Susukan, Kabupaten
Banjarnegara, dengan fokus pada penerapan
budidaya padi antosianin tinggi secara organik.
Kegiatan ini dilaksanakan dari bulan April hingga
September 2024.
Target

Target dari kegiatan pengabdian ini adalah
memberikan aktivitas yang bernilai sosial ekonomi
bagi masyarakat di Desa Piasa Wetan melalui
edukasi mengenai strategi pengembangan budidaya
padi antosianin tinggi. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan nilai ekonomi di wilayah Desa Piasa
Wetan, dengan harapan petani dapat menghasilkan
produk yang berpotensi meningkatkan pendapatan
mereka.
Metode dan Pendekatan Pelaksanaan

Metode pelaksanaan yang diterapkan
mencakup langkah-langkah berikut:
a. Persiapan Langkah-langkah persiapan meliputi
koordinasi dengan ketua kelompok tani,
penentuan jadwal kegiatan, pemilihan tempat
kegiatan, dan penentuan jumlah partisipan
Penyuluhan Penyuluhan dilaksanakan dengan
memberikan materi melalui metode peran aktif
petani dan sosialisasi. Materi yang disampaikan
mencakup teknik budidaya padi organik,
pengembangan budidaya padi antosianin tinggi,
serta manajemen penanganan panen dan pasca
panen
Pelatihan  Pelatihan  dilakukan  dengan
menggunakan metode Participatory Action
Research (PAR), yang mengajak masyarakat
untuk aktif berpartisipasi dalam diskusi dan
aksi
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d. Pemantauan Pemantauan dilakukan untuk
memastikan bahwa petani memahami dan
termotivasi untuk menerapkan hasil dari
program pengabdian masyarakat

e. Evaluasi dan Tindak Lanjut Evaluasi dilakukan

dengan metode pretest dan posttest serta
observasi untuk menilai efektivitas kegiatan.
Hasil evaluasi digunakan untuk menentukan
tindak  lanjut yang diperlukan  untuk
memastikan keberhasilan program.

Hasil dan Pembahasan

Potensi Komoditas Padi di Desa Piasa
Wetan Desa Piasa Wetan memiliki potensi besar
dalam pengembangan komoditas padi, khususnya
varietas padi dengan kandungan antosianin tinggi
seperti padi merah dan padi hitam. Potensi ini
didukung olen  kondisi  lingkungan  yang
menguntungkan, termasuk sistem irigasi yang
memadai, ketersediaan sumber air yang melimpah,
dan tanah yang subur. Faktor-faktor ini menjadi
elemen kunci dalam mendukung produktivitas padi.
Kualitas tanah dan ketersediaan air yang baik
berperan penting dalam peningkatan hasil panen
padi (Susilowati dkk., 2020; Prasetyo dkk., 2021).
Sistem irigasi yang baik memungkinkan pasokan
air yang konsisten, yang sangat penting dalam
siklus pertumbuhan padi, terutama pada fase
vegetatif hingga generatif (Yuniarti dkk., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan
anggota kelompok tani Sumber Rezeki diketahui
bahwa beberapa petani di desa ini telah memulai
budidaya padi antosianin tinggi, meskipun luas
lahan yang digunakan masih relatif terbatas. Padi
antosianin tinggi, terutama padi merah dan padi
hitam, diketahui memiliki manfaat kesehatan yang
signifikan, termasuk kandungan antioksidan yang
tinggi yang dapat mencegah berbagai penyakit
degeneratif  (Hartati  dkk., 2021). Namun,
pemahaman petani mengenai teknik budidaya dan
potensi ekonomi dari padi jenis ini masih perlu
ditingkatkan.

Potensi pengembangan padi antosianin
tinggi di Desa Piasa Wetan juga didukung oleh
tingginya prosentase penduduk usia produktif yang
dapat menjadi tenaga kerja dalam sektor pertanian.
Menurut data piramida penduduk, sebagian besar
masyarakat desa berada dalam usia produktif, yang
merupakan aset penting dalam mendukung
pengembangan komoditas pertanian (Suharyanto
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dkk., 2021). Secara keseluruhan, Desa Piasa Wetan
memiliki potensi besar untuk menjadi sentra
produksi padi antosianin tinggi di Kabupaten
Banjarnegara. Dukungan dalam bentuk edukasi,
pelatihan, dan penerapan teknologi pertanian yang
tepat serta berkelanjutan dapat membantu petani
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil
pertanian mereka.

Pengembangan padi antosianin tinggi di
desa ini tidak hanya akan meningkatkan pendapatan
petani, tetapi juga berkontribusi pada ketahanan
pangan nasional. Efektivitas Penyuluhan dan
Pelatihan Budidaya Padi Antosianin  Tinggi
Penyuluhan dan pelatihan budidaya padi antosianin
tinggi di Desa Piasa Wetan dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan pengetahuan petani
mengenai teknik budidaya padi secara organik,
termasuk padi hitam dan padi merah. Kegiatan ini
melibatkan 42 peserta dari kelompok tani Sumber
Rejeki, serta fasilitator dan pemateri.

Penyuluhan ini dirancang dengan struktur
yang sistematis, terdiri dari pembukaan, pretest,
pemaparan materi, sesi diskusi, posttest, kesan
pesan, penutup, dan dokumentasi. Struktur ini
bertujuan untuk memastikan penyampaian materi
yang komprehensif dan pemahaman yang optimal
bagi  peserta. Para peserta  mendapatkan
pengetahuan teoritis sekaligus pengalaman praktis
mengenai budidaya padi antosianin tinggi secara
organik, meliputi tahapan budidaya, pengendalian
hama secara organik hingga pasca panen.

.

e
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Gambar 2. Penyuluhan dan Pelatihan Budidaya
Padi Antosianin Tinggi

Hasil pretest dan posttest menunjukkan
peningkatan pengetahuan yang signifikan. Sebelum
penyuluhan, tingkat pengetahuan peserta mengenai
kandungan antosianin dan metode budidaya organik
sangat rendah, dengan rata-rata 7% pengetahuan
yang benar. Setelah penyuluhan, pengetahuan
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peserta meningkat menjadi 100% untuk semua
aspek yang diuji, termasuk pemahaman tentang
prinsip dasar budidaya organik dan teknik
meningkatkan kandungan antosianin pada padi.
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan skor
pretest dan posttest, menunjukkan  bahwa
tujuanpenyuluhan untuk meningkatkan
pengetahuan telah tercapai.

Tabel 1. Evaluasi pretest dan posttest penyuluhan
budidaya padi antosianin tinggi.
Pretest (%)
Ya _ Tidak
0% 100%

Posttest (%)
Ya Tidak
100% (0%

No. Pertanyaan

1. Apakah anda
mengetahu
potensi dan
manfaat
antosianin pada
padi?

Apakah Anda
mengetahui
prinsip dasar
budidaya padi
secara organik?
Apakah Anda
mengetahui
perbedaan antara
metode
budidaya padi
secara
konvensional
dan orgamk?
Apakah Anda
mengetahui
cara-cara untuk
meningkatkan
kandungan
antosianin pada
padi melalu
metode organik?
Apakah Anda
memiliki
rencana untuk
mengembangkan
budidaya padi
antosianin tinggi
dengan
menerapkan
metode organik?

85% 100% 0%

85% 100% 0%

e 100% 100% 0%

5% 05% 100% 0%

Rata-rata T 3% 100% 0%

Peningkatan pengetahuan petani sangat
penting karena padi hitam yang kaya antosianin
memiliki potensi sebagai sumber antioksidan yang
tinggi. Antioksidan ini dapat memberikan manfaat
kesehatan yang signifikan, seperti mengurangi
risiko penyakit kronis (Pandey dkk., 2021). Dengan
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demikian, pemahaman yang lebih baik tentang
manfaat antosianin dapat mendorong adopsi metode
budidaya yang lebih efektif, termasuk metode
organik.

Metode budidaya organik tidak hanya
meningkatkan kualitas produk pertanian tetapi juga
menjaga keberlanjutan lingkungan (Dixon dkk.,
2022). Oleh Kkarena itu, pengetahuan tentang
perbedaan antara budidaya konvensional dan
organik serta cara-cara untuk meningkatkan
kandungan antosianin melalui teknik organik sangat
penting. Hal ini akan mendukung pengembangan
varietas padi antosianin tinggi dan memastikan
manfaat kesehatan serta lingkungan yang lebih baik
bagi masyarakat. |

mplementasi  Teknik Budidaya Padi
Antosianin dan Manajemen Panen Implementasi
teknik budidaya padi yang efektif di Desa Piasa
Wetan melibatkan beberapa tahapan penting seperti
persemaian, persiapan lahan, pemupukan, dan
pemeliharaan. Persemaian yang baik, dengan
pemilihan benih berkualitas dan pengaturan jarak
tanam yang optimal, memastikan bibit tumbuh
sehat (Susanti dkk., 2020; Sharma dkk., 2021).
Persiapan lahan yang mencakup pengolahan tanah
dan pengaturan sistem irigasi menciptakan kondisi
ideal bagi pertumbuhan tanaman padi (Wihardjaka
dkk., 2020; Bhowmik dkk., 2020). Pemupukan
yang tepat waktu dan tepat dosis mendukung
ketersediaan nutrisi yang dibutuhkan tanaman,
sehingga  berkontribusi ~ pada  peningkatan
produktivitas (Luthfy dkk., 2022).

Gambar 3. Pelatihan teknik budidaya padi
antosianin dan manajemen panen

Meskipun petani di desa Piasa Wetan telah
memahami dasar-dasar teknik budidaya padi,
namun terdapat kekurangan dalam manajemen
panen dan pasca panen. Teknik penanganan panen
yang efektif, termasuk pengeringan, penyimpanan,
dan pengolahan pasca panen, sangat penting untuk
menjaga kualitas beras dan meminimalkan
kerugian. Selain itu, manajemen pemasaran produk
pertanian sering kali kurang diperhatikan, padahal
ini penting untuk memaksimalkan keuntungan dari
hasil panen. Pelatihan yang diberikan kepada petani
mencakup teknik budidaya yang benar, manajemen
panen, dan strategi pemasaran. Pelatihan ini telah
menunjukkan  peningkatan  signifikan  dalam
produktivitas dan kualitas hasil panen. Petani yang
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telah dilatih lebih mampu mengelola setiap tahap
budidaya padi dengan efektif dan menerapkan
teknik manajemen pemasaran yang efisien.

Dukungan berkelanjutan diperlukan untuk
memastikan penerapan teknik yang efektif.
Pemahaman yang baik dalam semua aspek ini,
menjadikan petani dapat mengatasi tantangan,
memanfaatkan teknik budidaya secara optimal, dan
mendukung pengembangan varietas padi antosianin
tinggi, yang akan memberikan manfaat ekonomi
dan kesehatan yang lebih besar bagi masyarakat
serta memastikan keberlanjutan pertanian.

Pentingnya Pemahaman dalam Sertifikasi
Padi Antosianin Tinggi Sertifikasi padi organik
berpengaruh pada harga jual, akses pasar, dan
keberlanjutan usaha tani. Sertifikasi memberikan
jaminan kualitas dan manfaat kesehatan kepada
konsumen (Roayada, 2023; Kumar, 2022).
Konsumen yang sadar akan manfaat kesehatan dari
padi antosianin ini cenderung bersedia membayar
harga yang lebih tinggi, yang pada gilirannya
meningkatkan pendapatan petani. Sertifikasi juga
memainkan peran penting dalam membuka akses
pasar yang lebih luas.

Pasar internasional dan pasar organik
memiliki standar ketat terkait kualitas dan asal-usul
produk. Untuk memenuhi standar ini, padi

antosianin tinggi harus melalui proses sertifikasi
yang melibatkan beberapa persyaratan, termasuk
penggunaan praktik pertanian organik yang ramah
lingkungan (Singh dkk., 2023). Persyaratan sistem
pertanian organik mencakup penggunaan benih
organik, pengelolaan tanah secara alami tanpa
bahan kimia sintetis, dan perlakuan ramah
lingkungan untuk memelihara keseimbangan
ekosistem (Rao dkk., 2021). Dengan memenuhi
persyaratan ini, padi antosianin tinggi dapat
memasuki segmen pasar premium, meningkatkan
daya saing produk dan memperbesar pangsa pasar.
Sertifikasi tidak hanya memberikan akses ke pasar

yang lebih luas tetapi juga meningkatkan
kepercayaan ~ konsumen  terhadap  produk.
Keberlanjutan usaha tani juga mendapatkan

keuntungan dari sertifikasi.

Sertifikasi sering melibatkan penerapan
praktik ramah lingkungan, seperti pengurangan
penggunaan bahan kimia sintetis dan pengelolaan
tanah yang lebih baik. Teknik-teknik ini
mendukung pertanian yang berkelanjutan dengan
menjaga kesehatan tanah dan ekosistem lokal (Rao
dkk., 2021). Dengan menerapkan praktik-praktik
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ini, petani tidak hanya meningkatkan kualitas
produk tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan
usaha tani mereka.

Kesimpulan

Pengembangan budidaya padi antosianin
tinggi di Desa Piasa Wetan menunjukkan potensi
signifikan berkat dukungan kondisi lingkungan
yang optimal dan pelatihan yang efektif bagi petani.
Penerapan teknik budidaya yang benar, seperti
persemaian, persiapan lahan, dan pemupukan, serta
manajemen panen yang tepat, telah meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil panen. Sertifikasi
padi organik tidak hanya meningkatkan harga jual
produk tetapi juga membuka akses ke pasar yang
lebih luas dan mendukung keberlanjutan usaha tani
melalui praktik ramah lingkungan. Meski demikian,
tantangan seperti perubahan kebiasaan budidaya
dan strategi pemasaran masih perlu diatasi.
Dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan
lanjutan dan pengembangan infrastruktur akan
memperkuat pengembangan padi antosianin tinggi,
meningkatkan nilai ekonomi, dan memastikan
keberlanjutan pertanian di desa ini.
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